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KEPUTUSAN MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KOMOR lﬂ?_ﬁ&ﬂyﬂ 1957

TEN
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAM MADRASAH
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA.

¢ batwa dalam rangka meninjang  pembangunan naciconnl o
bidang pendidikan, dipandang parlu melaksanakan pembidkan
dan  penagerian Madrasah  untuk dapnt  dijadikan  =abagn
model, mativasi, dan pembina Marirasah Swasla i anlei(ap
nya.

¢+ 1. Undang-Undang Repuhlik  Indonesin  Hemor 2 Tnhum 1OR9
tentang Sistem Pendidikan Masional :

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonasia Momor 10 Tahun
1980 tentang Pendidikan Dasar:

d. Peraturan Pemerintah Republ ik Indovesin Homar 29 Tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Homar 44 1t
1974 tantang Pokok-Pokok Organisasi Depar temsn;

5. Keputusan Presiden Aapubl ik Tndonesia Monor 'S5 Tk

1304 tentang Susunan Organisasd’ Oepartemen  dengan

segaia perubahannya terakhir dangan Keputusan #residen
Republ ik Indonesia Momar 76 Tahun 1936:

6. Keputusan Menteri Agama, Menleri Pendidikan dan Kehi
dayaan dan HMdnteri Oalam Magari Momar 6 Tahwn 1915,
Hemar O30/ 1925 dan-  Hamor 36 Tahun 1995 1entang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Hadrasaly:

7. Keputusan Henleri Agama MNomor 1) Tabun 1974 tor ] ang
Susunan Organisasi dan  Tata Kerja [Dapartemen  Agnams
yang telah ediubah dan risempurnakan tarakhir flrngan
Kepuiusan Menteri Agama MHomar 75 Tahun 1904 -

8. Keputusan Menteri Agama HMomar 45 Tahun 1981 tentang
Organizasl dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departamen
Agama  Fropinsi, Kantor Departemen Agama  Kalupalen/
kotamadya dan Balai Pendidikan dan | alihan  Pegawni
Tekeis Kpagamaan Depar lemen Agama:




-

Memperhat ii-:.e_m

Menatapkan
Par lama

Kedua

Keliga

Keempat

Kelima

Keenam

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah tbtidaiyah
Megari:

10, Keputusan Mentari Agama MNomor 16 Tahun 197A tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Mardrasah Tsanawiyah
Negeri;

1. Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1970 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
MNegeri .

¢ Persetujuan Manteri Negara Pendayagunann Aparatur Megnra

dengan Surat Momor : B=112/]/1997 tanggal 29 Januari 1997,

HEHUTUSKE AN

. KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUIRL 1K TMDONESTA. TENTAMG PEMDBL)

KAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH.

 Memhuka dan menegarikan madrasah sebagaimana e cantum

dalam lampiran 1 dan 1 Kepitusan ini,

-
! Kedudukan, tugas, fungsi, susunan prganisasi, can Tata

kerja Madrasah [btidaiyah Megeri diatur sesuai katentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agnmn
Momor 15 Tahun 1978.

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan prganisasi, dan  1aAtA
kerja Madrasah Tsanawiyah Megeri diatur sesuai kelentuan
Pasal | sampai dengan Pasal 9 Keputusan Mrnter; At)amn
Nomor 16 Tahun 1978,

: Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tAtn

kerja Madrasah Aliyah Negeri diatur sasuai ketentuan Pasal
! sampai dangan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Momor 17
Tahuny 1978,

: Ketentuan lebibh lanjutl yang diparlukan bagi pnlnksanann

Keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Pambinann
Kelembagaan Agama [slam.

Sejak berlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah Ibtidaiyah
Negeri bertambah dari 1025 (seribu dua puluh 1ima) mean jacd i
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) madeasah, Macra-
sah Tsanawivah Megeri bertambah dari 0531 (delapan ratus
lima pulub tiga) menjadi 1141 (serihu saratus rmpat piluh
salu) mardrasah, dan Madraszah Aliyah Hegeri beretambab dari
457 (empat ratus lima puluh tujuh) menjacdi 554 (1ima ratlus
lima puluh empat) madrasah,



Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal + 17 Maret 1997

{TER] AGAHA REPUBLIK INDONESIA

.  Tenbusan

} W, FARHIZI TAHER [
1. Menko Kesra;

2. Ketua Badan Pameriksa Keuangan;

3, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RIL;
4, Menteri Dalam Negeri RI;

- 5. Menteri Keuangan RI;

~ 6. Komisi IX DFR ﬁh

mfﬂdnm Brm 1slam dan Urusan
Hmtwi Agama

10. Par m’tn 8iro/Direktur di 1lingkungan D*.t:en Binbaga
2 "3 __I!Ifimmr‘ﬂﬂmﬁitbmg Agama/Sekretaris Ditjen Binbaga
i Iummﬁd‘lklnt Pagawai;
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi/

1 ,.ﬁ saluruh Indonesia;
Pnﬂ Kepala Kantor Departsman Agama Kabupaten/Hotamadya di
saluruh [ndonesia;
13. Kantar Perbendaharann dan Kas Negara di seluruh Indonesinag
14, Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk dokumentasi;
15. ‘Yang barsangkutsan untuk dikatahui.
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